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INTISARI 

 

SURYAWAN, F.A., 2021, UJI AKTIVITAS ANTIDEPRESAN MINYAK ATSIRI 

DAUN SELASIH PADA MENCIT SWISS WEBSTER JANTAN, SKRIPSI, 

FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI SURAKARTA. 

 

Depresi didefiniskan sebagai gangguan perasaan yang ditandai adanya efek 

disforik (kehilangan kegembiraan/gairah) disertai gejala gejala lain, seperti gangguan 

tidur, menurunnya selera makan disertai perlambatan gerak dan fungsi tubuh. Daun 

selasih mengandung beberapa zat aktif salah satunya eugenol yang diketahui memiliki 

efek antidepresan. Mekanisme Kandungan eugenol dalam memberikan efek 

antidepresan yaitu dengan menghambat enzim Mono Amine Oksidase A dan B. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas minyak atsiri daun selasih sebagai 

antidepresan pada mencit Swiss Webster jantan dan untuk mengetahui dosis efektifnya. 

Penelitian antidepresan menggunakan metode forced swim test dengan 

mengamati immobility time mencit. Hewan uji menggunakan 15 ekor mencit putih 

jantan yang dibagi menjadi 5 kelompok, yaitu kelompok kontrol sakit (kontrol negative) 

menggunakan CMCNa 0,5%, kelompok kontrol sehat (kontrol positif) mengunakan 

amithriptyllin, dan kelompok emulsi minyak atsiri dengan 3 variasi dosis (dosis 1 yaitu 

11,9 mg/kg BB, dosis 2 yaitu 23,8 mg/kg BB, dan dosis 3 yaitu 47,6 mg/kg BB). Hewan 

uji dinduksi depresi dengan cara direnangkan pada alat forced swim test selama 10 hari, 

lalu setelah induksi diberi perlakuan hingga hari ke-18. Immobility time mencit dihitung 

pada hari ke-1; ke 10 dan ke-18. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa minyak atsiri dosis 11,9 mg/kg BB, 23,8 

mg/kg BB, dan 47,8 mg/kg BB dapat menurunkan depresi mencit Swiss Webster putih 

jantan dengan melihat parameter immobility time mencit. Dosis efektif dalam  

menurunkan depresi mencit adalah dosis 23,8 mg/kg BB. 

 

 

Kata kunci: daun selasih, minyak atsiri, antidepresan, immobility. 
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ABSTRACT 

SURYAWAN, F.A., 2021, ANTIDEPRESSANT ACTIVITY TEST OF 

SELASIH LEAVES IN MISS SWISS WEBSTER, THESIS, FACULTY OF 

PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY SURAKARTA. 

 

Depression is defined as a feeling disorder characterized by a dysphoric 

effect (loss of excitement / arousal) accompanied by other symptoms, such as sleep 

disturbances, decreased appetite accompanied by slowed movement and bodily 

functions. Basil leaves contain several active substances, one of which is eugenol, 

which is known to have an antidepressant effect. The mechanism of eugenol content 

in providing an antidepressant effect is by inhibiting the Mono Amine Oxidase A 

and B enzymes. This study aims to determine the effectiveness of essential oil of 

basil leaves as an antidepressant in male Swiss Webster mice and to determine its 

effective dosage. 

The antidepressant research used the forced swim test method by observing 

the immobility time of mice. The test animals used 15 male white mice which were 

divided into 5 groups, namely the sick control group (negative control) using 0.5% 

CMCNa, the healthy control group (positive control) using amithriptyllin, and the 

essential oil emulsion group with 3 variations of doses (dose 1 is 11.9 mg / kg BW, 

dose 2 is 23.8 mg / kg BW, and dose 3 is 47.6 mg / kg BW). The test animals were 

induced with depression by immersion in a forced swim test for 10 days, then after 

induction they were treated until the 18th day. The immobility time of mice was 

calculated on day 1; 10th and 18th. 

The results showed that essential oil doses of 11.9 mg / kg BW, 23.8 mg / 

kg BW, and 47.8 mg / kg BW were able to reduce depression in male white Swiss 

Webster mice by seeing a patameter immobility time in mice. The effective dose in 

reducing depression in mice was 23.8 mg / kg BW. 

 

 

Key words: basil, essential oil, antidepressant, immobility.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang masalah 

Gangguan depresi adalah jenis-jenis penyakit gangguan jiwa yang sering 

terjadi di masyarakat. Prevalensi gangguan depresi penduduk di dunia 3-8 persen 

dan 50 persen terjadi pada usia 20 - 50 tahun (Depkes, 2007). Perempuan dua kali 

lipat beresiko mengalami depresi dibandingkan laki-laki, hal ini diperkirakan 

adanya perbedaan hormon, pengaruh melahirkan, dan perbedaan stresor psikososial 

(Ismail dan Siste, 2010). 

Menurut World Health Organization (WHO), gangguan depresi menempati 

urutan ke empat penyakit di dunia. Pada tahun 2020 diperkirakan depresi akan 

menempati urutan ke dua untuk beban global penyakit tidak menular (Fadilah, 

2011). Menurut data Badan Kesehatan Dunia meningkatnya depresi yang tidak 

dapat dikendalikan dapat menyebabkan banyak orang untuk bunuh diri karena tidak 

mampu menghadapi beban hidup dan untuk mereka yang masih mampu bertahan 

hidup, akan mengalami keterbelakangan mental (Depsos, 2012). 

Gangguan depresi ditandai dengan keluhan – keluhan seperti cemas, 

masalah tidur, nafsu makan, masalah berat badan. Kecemasan merupakan gejala 

yang sering dijumpai dan menyerang 90 persen pasien depresi (Ismail dan Siste, 

2010), selain itu ada gejala intelektual yang meliputi keterlambatan proses berfikir, 

ingatan yang lemah terhadap kejadian yang baru terjadi, kebinguangan dan 

ketidakyakinan (Sukandar et all, 2008). 

Dilihat dari sisi biologiknya, depresi melibatkkan adanya gangguan pada 

neurotransmitter norefinefrin, serotonin dan dopamin. Neurotransmiter tersebut 

yang menjadi target antidepresan. Pada umumnya obat antidepresan dibagi menjadi 

empat kelompok besar seperti selective serotonin re-uptake inhibitors (SSRIs), 

serotoninnorepinephrine reuptake inhibitors (SNRIs),tricyclic adtidepressants 

(TCAs), mixed serotonergic effects (mixed 5-HT), serotonin and α2adrenergic 

antagonist dan monoamine oxidase inhibitor (MAOIs). Antidepresan adalah obat 
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yang digunakan untuk mengobati kondisi serius yang dikarenakan depresi berat. 

Kadar NT (nontransmiter) terutama NE (norepinefrin) dan serotonin dalam otak 

sangat berpengaruh terhadap depresi dan gangguan SSP. Rendahnya kadar NE dan 

serotonin didalam otak inilah yang menyebabkan gangguan depresi, dan apabila 

kadarnya terlalu tinggi menyebabkan mania. Oleh karena itu antidepresan adalah 

obat yang mampu meningkatkan kadar NE dan serotonin didalam otak 

(Prayitno,2008). 

Obat-obat tersebut menimbulkan efek samping seperti hipotensi, kejang, 

sedatif, mulut kering, mual dan muntah, untuk mengindari efek samping tersebut 

maka digunakan alternatif bahan alam antidepresan yaitu daun selasih. Kandungan 

senyawa daun selasih yang dapat memberikan efek antidepresan yaitu eugenol. 

Mekanisme Kandungan eugenol dalam memberikan efek antidepresan yaitu dengan 

menghambat enzim Mono Amine Oksidase A dan B (Endang et all, 2018) 

Obat obat antidepresan sintetik memiliki sembilan mekanisme farmakologi, 

antara lain yaitu Monoamine Oxidase Inhibitor (MAOI) dan Tricuclic 

Antidepressant (TCA), Selective Serotonin Reuptake Inhibtor (SSRI), Dual 

Serotonin and Norepinephrone Reuptake Inhibitor (SNRI), Serotonin-2 Antagonist 

and Reuptake Inhibitor (SARIs), Norepnephrine and Dopamine Reuptake Inhibitor 

(NDRI), Noradregenic an Specofoc Serotonergic Antidepressant (NaSSAs), 

Noradrenalin Specific Reuptake Inhibitor (NRI), dan Serotonin Reuptake 

Enchaancer. Contoh obat obat antidepresan adalah fluoksetin, imipramin, 

venlafaksin, bupropion, trazodon, moboklobemid, amoksapin, tianeptin, dan 

amitriptillin (Adelina, 2018) 

Pengobatan menggunakan tanaman obat juga sering digunakan oleh 

masyarakat Indonesia, oleh karenanya perlu ada data saintifik yang lebih akurat 

untuk mendukung pengobatan menggunakan herbal agar dosis yang diberikan 

kepada pasien lebih akurat dan efek samping yang membahayakan dapat dihindari. 

Daun selasih adalah salah satu tanaman yang memiliki potensi dalam antidepresan, 

ciri penting tanaman selasih adalah aromanya yang khas karena kandungan minyak 

atsiri didalamnya. Minyak atsiri selasih telah digunakan secara luas dalam dunia 

industri obat-obatan, kosmetik aromaterapi dan makanan (Putievsky, et al.,1999). 
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Kadar dan komposisi kandungan minyak atsiri tanaman selasih berbeda-beda di 

setiap daerah, bergantung pada faktor genetik, proses budidaya dan kondisi 

lingkungan (Klimankova, 2008). Kandungan utama minyak atsiri tersebut terdiri 

dari kavikol, sinamat, linalool dan eugenol. Selasih di Iran memiiki kandungan 

utama metil kavikol dan linalool (Sajjadi, 2006). Hasil penelitian di Brazil, selasih 

memiliki kandungan utama linalool dan eugenol sedangkan selasih Turki memiliki 

kandungan utama metil eugenol dan kubeban (Filho, et al., 2006; Ozcan dan 

Chalchat, 2008) 

Penelitian antidepresan pada daun kemangi sudah pernah dilakukan dengan 

variasi dosis 0,00025ml/kgBB ; 0,0025ml/kgBB ; 0,025ml/kgBB, pada dosis 

0,025ml/kgBB terbukti efektif dalam antidepresan pada penelitian sebelumnya 

(Lely, 2010). Selasih  merupakan tanaman yang masih satu genus dengan kemangi 

yaitu Ocimum. Selasih dipilih karena pada daun selasih memiliki kandungan yang 

sama dengan kemangi yaitu eugenol yang mampu menurunkan efek depresi. 

Penelitian ini mengambil acuan dosis dari dosis daun kemangi yang sudah pernah 

dilakukan penelitian tentang antidepresan. Minyak atsiri digunakan sebagai 

antidepresan karena memiliki kandungan eugenol yang dapat menghambat enzim 

mono amino oksidase A dan B (MAO Inhibitor) (Adelina, 2018) 

Daun selasih mempunyai potensi dikembangkan sebagai antidepresan. 

Penelitian mengenai efek antidepresan minyak atsiri belum pernah diteliti, sehingga 

perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui efek antidepresi dari daun selasih. 

Berdasarkan hal tersebut, maka pada penelitian ini akan dilakukan uji efek 

antidepresi minyak atsiri daun selasih pada mencit putih jantan metode forced swim 

test 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka permasalahan yang terjadi dalam 

penelitian ini adalah : 

Pertama, Apakah minyak atsiri daun selasih memiliki efek antidepresan 

pada mencit jantan dengan metode forced swim test? 
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Kedua, berapakah dosis efektif minyak atsiri daun selasih sebagai 

antidepresan pada mencit jantan dengan metode forced swim test? 

C. Tujuan Penelitian 

Pertama, Untuk mengetahui efek antidepresan dari minyak atsiri daun 

selasih pada mencit jantan dengan metode forced swim test 

Kedua, untuk mengetahui dosis efektif yang mampu memberikan efek 

antidepresan daun selasih pada mencit jantam dengan metode forced swim test 

 

D. Kegunaan penelitian 

Pertama, mengetahui efek daun selasih yang mengandung eugenol sebagai 

antidepresan alami untuk mengatasi depresi, karena penggunaan obat obatan 

sintetik banyak memiliki efek samping. 

Kedua, memberikan kontribusi nyata dalam dunia kesehatan dengan 

memanfaatkan daun selasih yang mengandung eugenol sebagai antidepresan yang 

telah terbukti mampu menurunkan depresi 

Ketiga, sebagai dasar penelitian bagi yang memanfaatkan daun selasih 

sebagai antidepresan secara luas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


